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SUMMARY

NESSYA NURAGLI PUTRI. Rubber Farmers Perception For Conversion
Tendency From Rubber Plants To Oil Palm Plants In Budi Mulya Village Air
Kumbang District Banyuasin Regency (Supervised by MIRZA ANTONI).

Currently, many rubber plants have been converted into areas for other
crops. This is due to the low price of rubber which makes rubber farmers prefer to
abandon or convert rubber plants into other crops. Conversion is a change in land
use carried out by humans, conversion can be permanent and temporary. The
purpose of this research is to: (1) analyze the perceptions that farmers have
regarding the conversion of rubber plants to oil palm plants in Budi Mulya Village
Air Kumbang District Banyuasin Regency, (2) analyze the differences in income
of conversion farmers and non-conversion farmers, (3) analyze what factors
influence farmers in doing so conversion of rubber to palm oil. This data
collection was carried out in November 2023. The method used in this research
was a survey method. The sampling method used in this research was proportional
stratified random sampling with a total sample of 34 farmers consisting of 24
rubber farmers who converted to oil palm and 12 rubber farmers who did not
convert. The results of the research show that farmers' perceptions of the tendency
to convert rubber plants into oil palm plants are relatively high. Judging from
price indicators, land area and income are also relatively high. There is a
significant difference in income between farmers who convert and do not convert
in Budi Mulya Village with a difference of Rp13.744.291 per hectare per year.
Factors that have a significant effect on the conversion of rubber plants to oil palm
plants in Budi Mulya Village are the age of the rubber plant and the productivity
of the rubber plant, while the factors that do not have a significant effect are the
farmer's age, ethnicity, total household income, farming costs, and land area.
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RINGKASAN

NESSYA NURAGLI PUTRI. Persepsi Petani Terhadap Kecenderungan
Konversi Tanaman Karet Menjadi Tanaman Kelapa Sawit di Desa Budi Mulya
Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh MIRZA
ANTONI).

Tanaman karet saat ini telah banyak dikonversi menjadi areal tanaman lain.
Hal ini disebabkan oleh rendahnya harga karet yang akhirnya membuat petani
karet lebih memilih menelantarkan kebun atau mengonversi tanaman Kkaret
menjadi tanaman lain yang lebih prospektif. Konversi merupakan perubahan
penggunaan lahan yang dilakukan oleh manusia, konversi dapat bersifat permanen
dan sementara. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis terhadap persepsi
yang dimiliki petani mengenai konversi tanaman karet ke kelapa sawit di Desa
Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin, menganalisis
perbedaan pendapatan petani konversi dan petani non konversi,dan menganalisis
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam melakukan konversi karet
menjadi kelapa sawit. Pengumpulan data ini dilakukan pada November 2023.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportional
stratified random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 34 petani yang terdiri
dari 24 petani karet yang melakukan konversi ke kelapa sawit dan 12 petani karet
yang tidak melakukan konversi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
petani akan kecenderungan konversi tanaman karet menjadi tanaman kelapa sawit
tergolong sangat setuju. Ditinjau dari indikator harga, luas lahan dan pendapatan
juga tergolong sangat setuju. Terdapat perbedaan pendapatan secara signifikan
pada petani yang melakukan konversi dan tidak melakukan konversi di Desa Budi
Mulya dengan selisin sebesar Rp13.744.291 per hektar per tahun. Faktor yang
berpengaruh nyata terhadap konversi tanaman karet menjadi tanaman kelapa sawit
di Desa Budi Mulya yaitu umur tanaman karet dan produktivitas tanaman karet,
sedangkan faktor yang tidak berpengaruh nyata adalah umur petani, etnis, total
pendapatan rumah tangga, biaya usahatani, dan luas lahan.

Kata kunci: konversi, non konversi, tanaman karet, tanaman kelapa sawit
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Abstract

Currently, many rubber plants have been converted into areas for other
crops. This is due to the low price of rubber which makes rubber farmers prefer to
abandon or convert rubber plants into other crops. Conversion is a change in
land use carried out by humans, conversion can be permanent and temporary.
The purpose of this research is to: (1) analyze the perceptions that farmers have
regarding the conversion of rubber plants to oil palm plants in Budi Mulya
Village Air Kumbang District Banyuasin Regency, (2) analyze the differences in
income of conversion farmers and non-conversion farmers, (3) analyze what
factors influence farmers in doing so conversion of rubber to palm oil. This data
collection was carried out in November 2023. The method used in this research
was a survey method. The sampling method used in this research was
proportional stratified random sampling with a total sample of 34 farmers
consisting of 24 rubber farmers who converted to oil palm and 12 rubber farmers
who did not convert. The results of the research show that farmers’ perceptions of
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the tendency to convert rubber plants into ofl palm plants are relatively high.
Judging from price indicators, land arca and income are also relatively high.
There Iy a significant difference in income between farmers who couvert and do
not conver? in Budi Mulva Village with a difference of Rpl6, 181,791 per hectare
per year. Factors that have a significamt effect on the conversion of rubber plaats
o off palm plants in Budi Mulya Village are the age of the nbber plant and the
productivity of the rubber plant, while the factors that do mor have a sigrificant
wmticﬁmnr'tmr. ethmicity, toval howsehold tncome, farming costs, and
area.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang hampir semua penduduknya
bekerja di sektor pertanian. Masyarakat pedesaan banyak memilih profesi sebagai
petani untuk mendapatkan penghasilan. Profesi ini memberikan gaji yang relatif
rendah, sehingga sangat dekat dengan kemiskinan. Penghasilan dan pertumbuhan
ekonomi petani cenderung rendah karena produktivitas hasil produksi mereka
yang rendah, akibatnya kesejahteraan petani menurun dan tidak mampu
memenuhi kebutuhan pokok mereka seperti pakaian, makanan, dan tempat
tinggal. Penggunaan teknologi dalam pertanian sangat penting untuk
meningkatkan hasil produksi dan produktivitas tenaga kerja (Wicaksana, 2020).

Sejalan dengan karakter agrarisnya, sebagian besar penduduk Indonesia
bergantung pada pertanian sebagai mata pencaharian utama. Data dari Badan
Pusat Statistik (BPS) pada Agustus 2020 mengungkapkan bahwa sekitar 29,79%
dari total penduduk bekerja, yaitu sekitar 38,23 juta orang bekerja dalam bidang
pertanian. Data dari BPS mencatat pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB)
pada awal tahun 2019 sektor pertanian sebesar Rp 245,7 Triliun pada triwulan
pertama, menunjukkan peningkatan yang signifikan dari Rp 205,3 Triliun pada
triwulan sebelumnya.

Salah satu sub sektor vital dalam sektor agribisnis adalah perkebunan, yang
tidak hanya memasok bahan baku untuk industri tetapi juga berkontribusi
terhadap tenaga kerja dan devisa negara. Komoditas pertanian seperti karet
memainkan peran yang penting. Menurut data BPS, sekitar 85,96% produksi karet
alam Indonesia diekspor ke luar negeri, menunjukkan peran pentingnya dalam
ekspor komoditas. Menurut data BPS tahun 2021, Sumatera Selatan merupakan
salah satu pemasok karet alam terbesar di seluruh Indonesia. Produksi karet
provinsi mencapai 891,8 ribu ton, atau 28,6% dari produksi nasional total. Posisi
ini berada di atas Sumatera Utara (11%), dengan Jambi, Riau, dan Kalimantan
Barat di belakangnya. Kondisi geografis yang baik dan iklim yang tepat, membuat

Sumatera Selatan menjadi lahan terbaik untuk menghasilkan karet.
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Manfaat dan kegunaan lahan merupakan sumber daya alam yang memiliki
fungsi sangat luas dalam memenuhi kebutuhan manusia. Dari sisi ekonomi, lahan
merupakan input yang tetap utama dari berbagai kegiatan produksi komoditas
pertanian dan non pertanian. Banyaknya lahan yang digunakan untuk kegiatan
produksi tersebut merupakan permintaan turunan dari kebutuhan dan permintaan
dari komoditi yang di hasilkan. Perkembangan kebutuhan lahan akan ditentukan
oleh perkembangan jumlah permintaan setiap komoditas.

Beberapa lahan pertanian belakangan memang banyak yang sudah diubah
fungsinya, dari pertanian ke non-pertanian. Penggunaan lahan secara umum dapat
dikelompokan menjadi dua yaitu penggunaan lahan pertanian dan non pertanian.
Dari penggunaan lahan pertanian, banyak komoditi pertanian menjadi ekspor
Indonesia, tetapi yang paling menonjol adalah komoditi dari sub sektor
perkebunan.

Sumatera Selatan yang merupakan salah satu wilayah tropis yang ideal
untuk pertanian perkebunan, seperti melakukan pengembangan tanaman Kkaret
(Hevea brasilliensis). Akan tetapi perkebunan tanaman karet saat ini telah banyak
dikonversi menjadi areal tanaman lain. Hal ini merupakan dampak dari Kkrisis
perdagangan tanaman karet di dunia. Produksi yang melebihi konsumsi adalah
penyebab turunnya harga karet di dunia, hal ini berdampak langsung pada petani,
sehingga sebagian petani memilih untuk melakukan konversi.

Berbagai faktor menyebabkan kian terpuruknya kinerja sektor ini, tecermin
dari terus menurunnya produksi beberapa tahun terakhir. Sangat rendahnya
produktivitas dan fluktuasi harga karet menjadi momok terbesar industri tersebut
yang belum teratasi hingga kini. Rendahnya harga karet dunia menyebabkan para
petani karet tidak mampu merawat kebunnya. Banyak dari mereka yang akhirnya
memilih menelantarkan kebun atau mengonversi tanaman karet menjadi tanaman
lain yang lebih prospektif (Kompas Indonesia, 2023).

Kehidupan manusia akan selalu berkembang dalam hal ekonomi dan
pertambahan populasi seiring berjalannya waktu. Bertambahnya jumlah
penduduk, maka kebutuhan pangan dan papan akan bertambah juga. Masalah-
masalah baru akan muncul tatkala terjadi kesetimpangan kepentingan antara

pemenuhan kebutuhan pangan dan pemenuhan kebutuhan papan. Permasalahan
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ini muncul disebabkan karena keterbatasan sumberdaya lahan. Kebutuhan akan
tempat tinggal menjadi lebih penting, persaingan dalam penggunaan lahan ini
pada akhirnya akan mengubah ketersediaan lahan dalam sektor pertanian.
Akibatnya, permintaan lahan meningkat dan pergeseran ke sektor non pertanian
tidak dapat dihindari. Namun, banyak petani yang melakukan konversi ke lahan
pertanian juga (Dwipradnyana et al., 2015).

Konversi merupakan perubahan penggunaan lahan yang dilakukan oleh
manusia, konversi dapat bersifat permanen dan sementara. Konversi permanen
terjadi saat lahan sawah beririgasi teknis berubah menjadi kawasan industri atau
kawasan permukiman, sedangkan konversi yang bersifat sementara yaitu ketika
alih fungsi tersebut dilakukan menjadi lahan perkebunan tebu (Hidayati et al.,
2013). Peneliti melakukan penelitian konversi yang bersifat sementara yaitu
konversi tanaman karet menjadi kelapa sawit.

Pengembangan kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq) memiliki peran sentral
dalam pembangunan sektor perkebunan nasional, selain menciptakan peluang
pekerjaan yang berdampak positif pada kesejahteraan masyarakat, tanaman ini
juga berperan sebagai penyumbang devisa negara. Kedua komoditas ini memiliki
dampak secara signifikan pada ekonomi Indonesia melalui perkebunan milik
negara. Namun, tidak hanya perkebunan milik negara yang memberikan
kontribusi besar terhadap pendapatan nasional. Tanaman karet dan kelapa sawit
yang dimiliki oleh usaha perkebunan skala kecil masyarakat lokal di Sumatera
Selatan juga memiliki peran yang signifikan dalam mendukung perekonomian
daerah dan berperan sebagai penyumbang pendapatan devisa negara.

Sumatera Selatan merupakan wilayah di mana banyak penduduknya
mencari nafkah melalui pertanian tanaman karet dan kelapa sawit. Data terkait
luas lahan perkebunan kelapa sawit dan karet yang dimiliki oleh masyarakat lokal
di Provinsi Sumatera Selatan, seperti yang disajikan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS), mencerminkan kontribusi yang tak dapat dianggap remeh terhadap
ekonomi regional dan negara secara keseluruhan. Luas tanaman perkebunan

Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1

Universitas Sriwijaya



Tabel 1.1. Luas Tanaman Perkebunan Sumatera Selatan Tahun 2020 — 2022

Luas Tanaman Perkebunan (Ha)

Kabupaten/Kota Karet Kelapa Sawit
2020 2021 2022 2020 2021 2022

Musi Banyuasin 212.846  208.212  206.991  202.758 - 314.099
B’gﬁ; Rawas 183273 172413  176.705 820 15309  96.416
OKI 171.118  158.572  156.985  229.157 - 228430
Muara Enim 154.146 - 148.377 80.025 - 81.665
Musi Rawas 129.768  129.566  128.691  313.702 - 131.971
Banyuasin 115547 101.661  101.641 21.007 27.536  202.758
OKU Timur 77.047 - 77.044 7.294 - 20.915
OKU 73.369 72571 72.571 43.670 43.796
Pali 71.407 54.216 54.216 110 2419 36.245
Ogan llir 42.838 34.416 36.616 36.146 - 11.393
Lahat 35.913 34.938 34.932 47.412 - 47.412
Prabumulih 19.131 19.262 19.246 235 967 967
Lubuk Linggau 13.981 12.905 11.873 5.806 - 917
OKU Selatan 4.990 6.884 4.803 11.255 - 6.356
Empat Lawang 4.220 4.220 4.219 91.121 - 7.294
Pagar Alam 1.688 1.688 1.688  130.825 - 49
Palembang 444.83 445 445 31 280 283
Sumatera

1.311.282 1.245.162 1.237.043 1.221.374 46.511 1.230.966
Selatan

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan (2023)

Berdasarkan Tabel 1.1. bahwa Banyuasin merupakan salah satu Kabupaten
di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki tanaman karet terluas pada tahun
2020 mencapai 115.547 hektar, akan tetapi selama dua tahun berikutnya yaitu
tahun 2021-2022 luas tanaman karet terus mengalami penurunan mencapai
101.641 hektar. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa luas tanaman karet pada
kabupaten lainnya juga mengalami penurunan. Sebaliknya untuk luas tanaman
kelapa sawit di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2021 mengalami peningkatan
luas lahannya relatif kecil yaitu 27.536 hektar tetapi untuk luas tanaman di tahun
2022 naik dengan signifikan besarnya yaitu luas lahan tanaman kelapa sawit
mencapai 202.758.

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Sumatera Selatan dengan letak yang cukup strategis yaitu terletak di jalur lalu
lintas antar provinsi. Kabupaten Banyuasin mempunyai wilayah seluas 11.832,69
km? dan terbagi menjadi 19 kecamatan. Kecamatan terluas yaitu Kecamatan
Banyuasin Il dengan 3.632,4 km? dan terkecil Kecamatan Sumber Marga Telang

dengan luas 174,8 9 km?. Konversi yang terjadi pada desa yang diteliti yaitu Desa
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Budi Mulya merupakan sebuah pemukiman transmigrasi yang didirikan pada
tahun 1994, dan sejak tahun 2002 telah menjadi sebuah desa definitif. Secara
administratif, desa ini berada di wilayah kecamatan Air Kumbang, kabupaten
Banyuasin, dengan luas wilayah sekitar 678 hektar. Berikut luas areal dan
produksi tanaman karet rakyat menurut kecamatan di Kabupaten Banyuasin dapat
dilihat pada Tabel 1.2

Tabel 1.2. Luas Areal dan Produksi Tanaman Karet Rakyat Menurut Kecamatan
di Kabupaten Banyuasin 2019 - 2021

Tanaman Karet

Kecamatan Luas Panen (Ha) Produksi (Ton)
2019 2020 2021 2019 2020 2021

Rantau Bayur 6.970 6.970 6.970 10.300 10.300 10.360
Betung 13.695  13.709  13.695 14958 15.108 15.018
Suak Tapeh 11.856  12.276  11.856 7.210 7.282 9.210
Pulau Rimau 1.323 1.323 1.323 425 425 425
Tungkal Ilir 4.784 4.784 4.784 938 938 938
Selat Penuguan 338 338 338 60 60 60
Banyuasin Il 19.020 19.721  19.020  17.120 17.291  17.330
Sembawa 13.189  13.179  13.189  17.680  17.857 22.680
Talang Kelapa 6.682 5.982 6.682 7.899 7.899 7.989
Tanjung Lago 455 455 455 478 478 478
Banyuasin | 4.746 4.746 4.746 4.230 4.230 4.230
Air Kumbang 4.920 4.975 4.920 2.430 2.430 6.430
Rambutan 7.009 6.509 7.009 2.598 2.598 2.748
Muara Padang 5.451 5.451 5.451 2.350 2.350 4.350
Muara Sugihan 835 835 835 8.334 8.334 334
Makarti Jaya 34 34 34 1.200 1.200 200
Air Saleh 100 100 100 4.504 4.504 504
Banyuasin Il 72 72 72 124 124 124
Karang Agung Ilir 0 20 - 0 0 -
Muara Telang 137 137 137 186 186 186
Sumber Marga 25 25 25 0 0 -
Telang

Kabupaten 101.641 101.641 101.641 103.024 103.594 93.234
Banyuasin

Sumber : BPS Kabupaten Banyuasin (2023)

Berdasarkan Tabel 1.2. dapat dilihat pada tahun 2019 untuk areal luas panen
mencapai rata — rata 101.641 hektar dengan hasil produksi mencapai 103.024 ton
dan pada tahun 2021 untuk luas areal panen tidak mengalami peningkatan yaitu

masih sama dengan besaran 101.641 hektar dengan hasil produksi tanaman karet
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sebesar 93.234 ton dari data diatas untuk rata-rata yang dihasilkan mengalami

perubahan.

Jika dilihat dari masing-masing kecamatan yang berada di tabel atas ada

beberapa kecamatan yang mengalami penurunan luas areal tanaman karet. Dapat

kita lihat juga bahwa salah satu kecamtan yang berpotensi terjadi konversi yaitu

Kecamatan Air Kumbang yang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten

Banyuasin yang mengalami penurunan luas lahan perkebunan karet rakyat dari
4.975 Hektar pada tahun 2020 menjadi 4.920 hektar pada tahun 2021.

Berikut luas areal dan produksi perkebunan rakyat tanaman kelapa sawit di

Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 1.3.

Tabel 1.3. Luas Areal dan Produksi Tanaman Kelapa Sawit Rakyat Menurut
Kecamatan di Kabupaten Banyuasin 2019 - 2021

Tanaman Kelapa Sawit

Kecamatan Luas Panen (Ha) Produksi (Ton)

2019 2020 2021 2019 2020 2021
Rantau Bayur 0 634 634 0 1615 1.615
Betung 0 2.733 2.733 0 7430 7.480
Suak Tapeh 0 36 36 0 0 -
Pulau Rimau 91 7.434 7.434 23 11.233 14.028
Tungkal Ilir 2 3.335 3.335 1 8464 7.314
Selat Penuguan 0 1.340 1.340 0 4305 2305
Banyuasin 11l 0 555 82 0 1642 1.610
Sembawa 0 48 521 0 0 -
Talang Kelapa 5 2.705 2.705 2 5980 6.037
Tanjung Lago 0 258 258 0 264 264
Banyuasin | 91 1.022 1.022 33 1608 1.608
Air Kumbang 0 2.606 2.606 0 1571 2619
Rambutan 65 689 689 20 800 800
Muara Padang 1.427 1.897 1.897 400 3.334 3.334
Muara Sugihan 654 58 58 185 0 -
Makarti Jaya 59 290 290 17 423 423
Air Saleh 0 255 255 0 1536 536
Banyuasin Il 86 391 391 23 310 310
Karang Agung Ilir 0 100 100 0 3 235
Muara Telang 66 927 927 20 1750 1.750
Sumber Marga Telang 0 223 223 0 245 245
Kabupaten Banyuasin 2546 27536  27.536 724 52513 52513

Sumber: BPS Kabupaten Banyuasin (2023)

Berdasarkan Tabel 1.3. dapat dilihat pada tahun 2019 untuk areal luas panen

mencapai rata — rata 2.546 hektar dengan hasil produksi perkebunan mencapai

724 ton dan pada tahun 2020-2021 untuk luas areal panen mengalami peningkatan
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yaitu mencapai 27.536 hektar dengan hasil produksi tanaman karet sebesar 52.513
ton. Data pada tabel tersebut untuk rata-rata yang dihasilkan mengalami
perubahan pada tahun 2020, namun pada tahun 2021 tidak mengalami perubahan
tetapi jika dilihat dari masing-masing kecamatan ada beberapa kecamatan yang
mengalami peningkatan luas areal tanaman kelapa sawit.

Menurut data pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa Kecamatan Air
Kumbang merupakan salah satu kecamatan dari Kabupaten Banyuasin yang
mengalami peningkatan hasil produksi tanaman kelapa sawit rakyat meskipun
luas areal panen yang tidak berubah yaitu dengan luas areal panen 2.606 hektar
menghasilkan dari 1.571 ton pada tahun 2020 menjadi 2.619 ton pada tahun 2021.

Dari segi karakteristik topografi, Desa Budi Mulya terbagi menjadi dua
jenis, yaitu lahan datar seluas 639 hektar dan wilayah rawa-rawa atau perairan
seluas 39 hektar. Jenis tanah di daerah ini termasuk dalam kategori basah, dengan
tanah yang digolongkan sebagai Gley Humus dan Padsolik Merah Kuning, serta
tingkat keasaman tanah berkisar antara 4,6 hingga 5,4 pH. Luas lahan di desa ini
digunakan untuk berbagai keperluan, termasuk pekarangan atau pemukiman
seluas 104 hektar, perkebunan seluas 485 hektar, pertanian non pangan seluas 50
hektar, dan sungai atau perairan seluas 39 hektar (Hamdani, 2023).

Dilihat dari alokasi lahan berdasarkan penggunaannya, sektor perkebunan
menjadi sektor utama dalam ekonomi Desa Budi Mulya. Komoditas utama dalam
sektor perkebunan adalah tanaman karet dan kelapa sawit. Akan tetapi, dalam
lima tahun terakhir, para petani karet di desa ini menghadapi tantangan serius. Hal
ini disebabkan oleh ketidakstabilan harga karet, bahkan sempat mencapai titik
terendah sebesar Rp. 5.000 per kilogram.

Kondisi ini mengakibatkan kesulitan ekonomi bagi para petani, bahkan
beberapa di antaranya terjebak dalam utang perbankan yang berat dan terpaksa
menjual kebun karet serta meninggalkan usaha perkebunan mereka. Harga karet
yang rendah ini ternyata bukan semata-mata disebabkan oleh faktor harga
internasional, melainkan karena mutu getah karet yang dihasilkan sangat rendah.
(Hamdani, 2023).

Berdasarkan keadaan di atas, banyak petani di Desa Budi Mulya beralih dari

karet ke kelapa sawit karena mereka percaya bahwa kelapa sawit lebih

Universitas Sriwijaya



menguntungkan dari segi produksi dan harga dibandingkan dengan karet. Selain
itu, faktor seperti pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga petani mendorong
mereka untuk melakukan konversi lahan. Faktor-faktor ini mendorong mereka
untuk mencari usaha tani yang lebih menguntungkan, bahkan dengan mengubah
lahan atau alih komoditi demi mendapatkan pendapatan yang lebih besar untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Berdasarkan uraian diatas dengan data-data valid yang telah disajikan untuk
itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Persepsi Petani Terhadap
Kecenderungan Konversi Tanaman Karet Menjadi Tanaman Kelapa Sawit di Desa

Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, adapun yang menjadi pokok permasalahan
penelitian yang akan dikaji pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi petani terhadap kecenderungan konversi tanaman karet ke
tanaman kelapa sawit di Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang
Kabupaten Banyuasin?

2. Benarkah terdapat perbedaan pendapatan petani konversi dan petani non
konversi di Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin?

3. Faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam melakukan konversi
tanaman karet menjadi tanaman kelapa sawit di Desa Budi Mulya Kecamatan

Air Kumbang Kabupaten Banyuasin ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Menganalisis persepsi petani terhadap konversi tanaman karet menjadi
tanaman kelapa sawit di Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang
Kabupaten Banyuasin.

2. Menganalisis perbedaan pendapatan petani konversi dan petani non konversi di
Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin.

Universitas Sriwijaya



3. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam
melakukan konversi tanaman karet menjadi tanaman sawit di Desa Budi Mulya
Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin.

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani, pemerintah, dan
mahasiswa mengenai konversi tanaman karet ke tanaman kelapa sawit di Desa
Budi Mulya.

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan kajian pustaka
bagi peneliti lain yang memerlukan di masa mendatang.

3. Bagi Penulis, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman serta sebagai
salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana pada Program Studi

agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
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